BAB Il
PUISI LAUTAN JILBAB KARYA EMHA AINUN NADJIB

Penyebab utama lahirnya karya sastra adalah peanmpya
sendiri yaitu sang pengarang. ltulah alasannya efgsgn tentang
kepribadian dan kehidupan pengarang adalah metrtieatdan paling
mapan dalam studi sastra. Biografi hanya sejauh begmmasukan
tentang penciptaan karya sastra. Tetapi biograja jdapat dinikmati
karena mempelajari hidup pengarang yang jenius, elasuari
perkembangan moral, mental dan intelektualnya, ysmju menarik.
Biografi dapat juga dianggap sebagai studi yandersigtis tentang
psikologi pengarang dan proses kreatif.

Tiga sudut pandang ini perlu dibedakan. Yang relesdangan
studi sastra adalah yang pertama, yang mengangghwab biografi
menerangkan dan menjelaskan proses penciptaan lsay@a yang
sebenarnya. Sudut pandang kedua mengalihkan peshatian karya
sastra ke pribadi pengarang. Sedang yang ketigaperéakukan biografi
sebagai bahan untuk ilmu pengetahuan atau psikpéogiiptaan artistik.

Biografi adalahgenre yang sudah kuno. Pertama-tama biografi
secara kronologis maupun secara logis adalah batfianhistoriografi.
Pengarang adalah orang biasa yang perkembangan, nmiedektual,
karier dan emosinya bisa direkonstruksi dan dirdeidasarkan standar
tertentu, biasanya sistem nilai etika dan normaraoperilaku tertentu.
Oleh karena itu, biografi bisa berbentuk fakta djaseperti fakta dalam
kehidupan siapa safa.

Berikut peneliti susun biografi penulis kumpulanigd Lautan
Jilbab yaitu Emha Ainun Nadjib (Cak Nun). Setidaknya dalpemulisan
biografi ini peneliti mempunyai dua tujuaRertama, biografi tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan atau pembuktian imé&mkanfaatkan karya

! Renne Wellek dan Austin Warrefieori Kesusastraar(Jakarta: PT. Gramedia, 1989),
him. 82-83
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sastra khususnya kumpulan puisiutan Jilbabini. Kedua,biografi ini
penulis anggap sangatlah penting dan relevan umekahami karya
sastra.

A. Biografi Emha Ainun Nadjib
1. Riwayat Hidup Singkat

Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) dilahirkan di Mentuf@ymobito,
Jombang, Jawa Timur pada Rabu Legi 27 Mei 1953gseipautra keempat
dari 15 bersaudara, dari suami istri H.A. Lathihddalimah. Cak Nun
yang ketika masih muda dipanggil Ainun dibesarkeeng tuanya yang
sibuk oleh urusan madrasah, langgar, dan berbaggatln sosial dengan
penduduk di dusunnya.

Riwayat pendidikan formalnya acak-acakan: setelamat
Sekolah Dasar di desanya ia melanjutkan studi dd&o Modern Gontor.
Pada 1968 setelamatrud (dikeluarkan) dari Pondok Gontor, Ainun
menempuh ujian di SMP Muhammadiyah IV Yogyakartalu |
melanjutkan di SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta, lahelanjutkan di
SMA | Yogyakarta. Di sekolah ini ia pernah keluapitkemudian masuk
lagi sampai tamat. Yang terakhir Ainun mengikutili&u di Fakultas
Ekonomi UGM, tapi hanya empat bufabengan berbekal kemampuan
berbahasa Inggris dan Arab Ainun banyak membaeagoak berbagai
ilmu yang terdapat dalam kitab-kitab kuning maupeferensi para sarjana
Barat?

Pada tahun-tahun awal 70-an Ainun bersama PSKgreiStudi
Klub. Persatuan Sastrawan Muda) yang bermarkasogyakarta, dengan
bimbingan al- Mukarrom Ustadz-Sastra Umbu LanduaRggi, bersama

rekan-rekannya mengisi kehidupan dunia sastra. Badénya di sekitar

2 Jabrohim, Tahajjud Cinta Emha Ainun Nadjib Sebuah Kajian Slogji Sastra,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 27

% Jabrohim;Tahajjud,hlm. 27
4 Jabrohim Tahajjud him. 28
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lingkungan sendiri: diskusi di antara sesama penyarpenis, penulis
atau wartawan yang hampir setiap minggu diadakdwiulior surat kabar
Pelopor YogyaSesekali kegiatan melebar dan menjelajah kampiamg
kampus. Beberapa nama berkibar bersama Ainun, tsdjieus Suyadi,
Yudhistira Aji Nugraha, Imam Budhi Santoso, SuwarRcagolapati,
Bambang Indra Basuki, Bambang Darto, Saiff BakfAaRada proses
selanjutnya, kehadiran Ainun semakin meluas bukamy# di Yogya-
Jakarta; tapi merambah ke wilayah-wilayah lain atiah aif Sebuah
puisinya yang berjudul Lautan Jilball- sebuah puisi mendadak yang
ditulisnya ketika harus merespon dan tampil dalarara Pentas Seni
Ramadhan, Jamaah Shalahuddin UGM tahun 1986-batigakta kaum
muda muslimin untuk dibacakannya di mana saja Amuncul’

Puisi-puisi  Ainun selain dibacakan banyak pula yang
dimusikalisasikan. Hal ini berawal ketika pada @li970-an Ainun aktif
menyelenggarakanpoetry singing di Yogyakara bersama beberapa
penyanyi muda waktu itu. Oleh karenanya, Ainun @bu-sebut
melatarbelakangi penciptaan puisi-puisi Ebiet GeAdebab waktu itu
Ebiet juga bersamanya. Bahkan lebih dari itu, Ebedienarnya banyak
belajar dari Ainurf

Ainun pernah bergabung dengan kelompok Teater Dinas
pimpinan Fajar Suharno yang kemudian bubar seldatarn 1987. Setelah
itu Ainun lebih menyibukkan waktunya bersajaaah karengamaah
merupakan bagian tak terhindarkan dari kehidupgakieannya. Secara
sosiologis maupun ideologis, Islam senantiasa nmgugdan umatNya
untuk berkumpul, menyatukan diri bersama-sama-Ngiand mencapai
nilai tertinggi. Antara “Ada bersama-sama” dan “Agarsama-Nya”, tak

terpisahkan. Selain menulis Ainun lebih banyak ekikg ke berbagai

® Emha Ainun NadjibTerus Mencoba Budaya Tandjrgfenomena Emha” Halim HD ;
Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajas,),19en. xiii

® Emha Ainun NadjibTerus.
" JabrohimTahajjud him.30
8 JabrohimTahajjud him. 31
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daerah di tanah air, bertemu dengan jamaah-jamaah kkrbagai
kelompok masyarakat untuk bersilaturrahmi dan halesrsial®

Ainun-Jamaah dadamaabkAinun mempunyai implikasi sosial
politik yang bukan main dahsyatnya. Larangan teapadirinya bukan
sekedar karena kesenian yang diciptakannya, taenkan bersama Ainun
telah membingkai sebuah kekuatan sosial yang ketlsadap mekanisme
sosial- politik dan segi-segi lain dalam kehidugamasyarakatan maupun
kenegaraan. Bagi Jamaahnya, Ainun senantiasa dinmmmberikan
kesaksian dan keberpihakan kepada lapisan bawah naésieka yang
tersingkir’®

Memang Cak Nun tidak sepopuler Zainuddin M.Z ataupu
Abdullah Gymnastiar, itu karena Ainun sejak mulardakwah di depan
publik sudah menyadari kedaifannya sebagai manbisisa, terutama
setelah percakapannya yang intens dengan seor&n t@ng dalam
tulisannya sering disebut “Sudrun”. “Kamu ini arttepi merasa kiai.
Kamu ini pedagang, tapi merasa juru dakwah!” Be§iigrun menggugat
jati diri Cak Nun*!

Pada akhirnya kegiatan dakwah Cak Nun banyak medghidan
bahkan menolak diliput media. Cak Nun tidak setigngartrend dakwah
para mubaligh pop yang menjadi instrumen industri kapitalisme.
Menurutnya kehadiran agama baru yang bernama gabaltelah
membodohi umat dengan propaganda-propaganda meilaldia massa.
Sekarang yang menentukan seseorang adalah Kiaiuatad bukanlah
umat, tetapi media. Asal media mengorbitkan sesgosebagai ustad
maka seluruh pelosok negeri menganggapnya ustadhkiya para artis
melantunkan lagu-lagu sholawat di televisi padati®amadhan menurut

Cak Nun bukanlah gejala religius tetapi gejala tadigime. Mereka hanya

® JabrohimTahajjud him.29
% Emha Ainun NadjibTerus hlm. xviii
* Emha Ainun NadjibKiai Sudrun Gugat(Jakarta: Grafiti, 1995), Cet. 2, him. 2003
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berjualan. Musim salak jualan salak. Musim rambi@rualan rambutan.
Bulan ramadhan berjualan Isldf.

Kalau orang bershalawat adalah serius, berbedaadearang
yang melagukan sholawat. Bagi orang yang bersholdteabo ati”
bukan sebagai lagu tapi sebagai komunikasi sadiaka bagi Cak Nun
dan Kiai Kanjeng, bukan musik yang pertama kali ekar abdi tapi
komunikasi dengan masyaraKat.

Posisi paling unik Ainun oleh Halim HD dikatakanelebar,
mencair, menelusup ke segala arah, seperti RomgWhanjaya, salah
satunya tampak pada jamaahnya. Jamaah Ainun bulayahdari
selingkungan kesamaan keyakinan dalam beragama, jugp dari
kalangan yang memiliki keyakinan berbeda, namun pugyai satu
tujuan yang sama: cita-cita meninggikan harkat kers@an, melalui
kegiatan kebudayadfl.Beberapa kali ia diundang untuk mengisi ceramah
di depan puluhan pastur. Pernah ia menyugulienbahwa ada seorang
Kiai punya tiga anak, yang seorang diantaranya kn&sisten. Kiai itu
menangisi nasibnya. Tuhan pun memarahinya: “kamweeangeng. Dari
ketiga anakmu, cuma satu yang masuk kristen sudahu ktangisi.
Lihatlah Saya! Sudah punya anak satu-satunya,utumasuk Kristen”.
Para Pastur puger-geran(tertawa)'>

Ainun pernah mengikuti berbagai kegiatan di luagerge antara
lain International Writing Prograndi lowa City, Amerika Serikat (1981),
Workshop Teater di PETA Philipindnternational Poetry Readingli
Rotterdam Belanda (1984), dan mengembara di bedaragara Eropa
selama satu setengah tahun lebih. la pernah jugajadieredaktur
Indonesian sidgang terbit di Bangkok®

12 Diambil dari ceramah Emha Ainun Nadjib pada Siathmi Nasional Jam’iyah
Maiyah di Semarang, 25 September 2005. Rekamapattapeneliti

3 Komentar Emha Ainun Nadjib dalam VCD Kiai Kanjefmdonesia, (Yogyakarta:
CNKK Production, 2005)

14 Emha Ainun NadjibTerus.
> Tempo, 14 Maret 1992, him. 38
16 Jabrohim;Tahajjud.
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Pada tahun 1993 M./ 1414 H. Cak Nun mengibarkangynousik
“Kiai Kanjeng” yang kemudian bersama-sama dengarberkeliling ke
jamaahMaiyahdi penjuru tanah air, terutama sejak reformasi 19@am
Maiyah pemusik dan pelantun lagu tidak berada dggang sebagaimana
pertunjukan musik, tetapi melingkar di tengah reamgndoor ataupun out
door. Tidak ada penonton, karena semua yang hkadang ratusan,
kadang ribuan, beberapa kali puluhan ribu tidak jagknpenonton,
melainkan berpartisipasi menjadi pelantun lagu-laguli tidak ada group
yang ditonton dan penonton. Semua orang, pemusk, alat-alat musik,
bersama-sama menghadap kepada Afiah.

Dari bentuk kebersamaan seperti itu ditumbuhkaryamamaiyah
dalam konteks yang meluas. Maiyah berarti keberaamd&ertama,
melakukan apa saja bersama Allah. Kedua bersampa saa yang mau
bersama. Maiyah bisa berarti komitmen nasionalistkedewasaan
heterogenisme, kearifan pluralisme, tidak adanysek@ngan ekonomi.
Sebab kalau yang sini terlalu miskain dan yang deanalu kaya itu
namanya bukan hidup bersama. Bukan mat§ah.

Cak Nun bersama Kiai Kanjeng memiliki jadwal rubaolanan
hampir di seluruh Nusantara. Di Jombang, Jawa Tisetiap tanggal 15
Qomariyah dalam Pengajian Padhang Mbuldn Di Yogyakarta
“Mocopat Syafadtsetiap tanggal 17 M., di semarang setiap tang@gal
dalam ‘Gambang Syafagt Bandung Tali Kasil, Jakarta Kenduri
Cinta’, dan seterusnya, bahkan sampai ke luar negedrsepalaysia,
Korea, Mesir, dan terakhir tahun 2005 ini Cak Nensama Kiai Kanjeng
menggelar pentas sampai Australia, Amerika SerRRata, Inggris, Itali,
Jerman, dan negara-negara Eropa yangain.

" Diambil dari sampul kaset Emha Ainun Nadjib damik{anjeng,Maiyah Tanah Air
Musica Studio, 2001

'8 Diambil dari sampul kaset Emha Ainun Nadjib damik{anjeng,Maiyah Tanah Air
Musica Studio, 2001

9 Lihat dalam VCD Emha Ainun Nadjib dan Kiai Kanjen@reets England
(Yogyakarta: Progress, 2005)
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Meski sudah menginternasiongo( internationa) bukan berarti
hanya kota-kota yang menjadi tujuan kegiatan Cakn,Nia tetap
bersilaturrahmi ke desa-desa terpencil sebagainduwla ia pernah
berjuang membela masyarakat Kedung Ombo. Baru-lmrCak Nun
berkunjung ke komunitas Sikep di desa Baturejoak®etan Sukolilo, Pati
Jawa Tengah, komunitas tersebut masih termasuk ritasu Samin.
Kedatangan Cak Nun disambut layaknya seorang saudir situ ia
didaulat untuk bicara wacana kemerdekaan. Dia raebahiwa sedulur
(saudara) Sikeplah yang telah memperoleh kemerdgkan‘Sedulur
Sikep itu tegas, selalu memandang segala sesuat@#tga lugas dan
tidak pura-pura,”
Merdeka?®

Dalam esai Emha berjud@urat Kepada Kanjeng NabEmha

tandas Cak Nun sebagaimana dingiaé&am Suara

mengatakan tentang proses kreatif, bahwa mengexadian apa saja
harus diolah untuk memacu kreativitaggeémbira ya harus kreatif, sedih
ya kreatif. Bebas ya kreatif, kena cekal ya kredftifya ya kreatif, miskin
ya kreatif. Semua adalah rahmat Allah bagi sayalakiada musibah.
Semuanya rezeki, dengan syatrat kita menggali il&llah untuk

mengkhalifahinyd. ?*

Di mata Kuntowijoyo, Sosok Emha bukanlah sekedarasey
penyair. Emha sebagai budayawan maupun sebagaadpri@édalah
cerminan dari sensibilitas atau cara masyarakatasakan sesuatu.
Terutama lapisan masyarakat generasi muda pada isaat Untuk
memahami sosok Emha secara keseluruhan, kita b&léain Emha
sebagai pribadi maupun sebagaublick figure. Dalam karya-karya
sastranya telah tercermin pula sejumlah pikiranseyesi, dan emosi yang
tidak terwakili di tempat-tempat lain. Karya-karyastranya tersebut

merupakan ekspresi dari semuanya itu, yang tidakerm@in dalam

him. xiv

? SuaraMedeka Sabtu, 27 Agusus 2005, him.1-2
2l Emha Ainun Nadjib,Surat Kepada Kanjeng NabiBandung: Mizan, cet. Il, 1997),
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ucapan-ucapannya, tulisan-tulisannya, maupun paugkah lakunya.
Karya-karya sastra Emha itu dilandasi kesadaragdmaannya. Yakni,
kesadaran keagamaan yang kemudian dimunculkan ubgreaksi
terhadap dunia luar. Misalnya, bagaimana Emhandatelihat masalah
kemiskinan, keadilan, masyarakat, maupun kekuaddatalui medium
puisi buah tangannya, ia merefleksikan kesadaraagdtmaannya
tersebut?

Karya-karya Emha Ainun Nadjib (Cak Nun)

Emha Ainun Nadjib adalah seorang penyair dan budayayang
sangat produktif sehingga karyanya tidak terbatafasatu bentuk saja.
Dia adalah seorang penyair, cerpenis, kolumnis,eda&ms masalah sastra,
budaya, sosial, dan agama. Dari rumah kontrakarpalang tidak ia
menghasilkan enam buah tulisan dalam seminggu yaiigy dimuat di
Surabaya Postlawa PostBerita Nasional Yogya PostSuara Merdeka
dan Suara Karya Tulisan-tulisannya yang menggigit dan penuh ferci
humor banyak dimuat diempo Kompas Suara PembaharuarKiblat,
Matra dan sebagainy?.

Karya-karya Cak Nun vyang telah dibukukan dapat
diklasifikasikan dalam berbagai bentitertama bentuk eseiSastra yang
Membebaskan(Yogyakarta: P3PM)Slilit Sang Kiai (Jakarta: Pustaka
Utama Grafiti, 1992),Anggukan Ritmis Pak Kia{Surabaya: Risalah
Gusti), Kiai Sudrun Gugat (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1994),
Indonesia, Bagian dari Desa Sayaogyakarta: SIPRESSPari Pojok
Sejarah (Bandung: Mizan)Markesot bertutunBandung: Mizan, 1993),
Markesot bertutur Lag{Bandung: Mizan, 1993)erus Mencoba Budaya
Tanding (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998edang TUHAN pun
Cemburu (Yogyakarta: SIPRESS), ‘Nasinalisme  Muhammad’
(Yogyakarta: SIPRESSFKecangkir Kopi Jon PakifMizan, 1992),Surat
KepadaKanjeng Nabi(Mizan, 1997),0Oples (Opini Plesetan(Bandung:

22 Emha Ainun NadjibSurat,hlm, xvi
3 Jabrohim Tahajjud.
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Mizan, 1997),Gelandangan Di Kampung Send{fYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995)lblis Nusantara dajjal DunigYogyakarta: Zaituna, 1998),
Keranjang Sampah(Yogyakarta: Zaituna, 1998)Kiai Kocar-kacir
(Yogyakarta: Zaituna, 1998Mati Ketawa CaraRefotnasi(Yogyakarta:
Zaituna, 1998),Demokrasi Tolol Versi Saridi(Yogyakarta: Zaituna,
1998),Saat-saat Terakhir Bersama SoehafYmgyakarta: Zaituna, 1998),
Puasa itu Puasa(Yogyakarta: Progress, 2005f0okloor (Yogyakarta:
Progress, 2005Kerajaan IndonesigYogyakarta: Progress, 2006).

Kedua bentuk novel:Gerakan Punakawan atawa Arus Bawah
(Yogyakarta: Bentang)

Ketiga cerita pendekYang Terhormat Nama Say#ogyakarta:
SIPRESS)

Keempat naskah dramaPak Kanjeng(Yogyakarta: Progress,
2005).

Kelima, puisi: Syair-syair Lautan Jilbab (Yogyakarta:
Masyarakat Puitika Indonesia-SIPRESS, 19913haya Maha Cahaya
(Jakarta: Pustaka Firdaus,1999,untuk Tuhankq(Yogyakarta: Bentang),
Sesobek Buku Harian Indonesigrogyakarta: Bentang)Syair-syair
Asmaul HusngYogyakarta: Pustaka Pelajar-Shalahuddin Pre3sjibu
Masjid satu Jumlahnya (Bandung: Mizan, 1991), Abakadabra
(Yogyakarta: Bentang)Doa Mohon KutukanSurabaya: Risalah Gusti).
Dan masih ada beberapa judul buku lagi yang petidak hafal. Banyak
pula naskah-naskah pementasan teater maupun paisj Yelum
diterbitkan sampai sekarang.

Cak Nun bersama Kiai Kanjeng yang didirikannya péataun
1993 juga telah mengeluarkan banyak album dalamt kizsn VCD:Kado
Muhammad, Meyorong Rembulan, Wirid Padhang Mbullaman Wis
Akhir, Allah Merasa Heran(puisi dengan dilatabelakangimusik yang
melantunkan hadits-hadist Quddderahu Nuh, Kenduri Cinta, Maiyyah
Nusantara Perjalanan Cinta Kiai Kanjeng(Cairo), Kiai Kanjeng

Indonesia Kanjeng Leo Tidak Percay&Kesaksian Orang Biasadan
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masih ada banyak lagi sampul album lain, termasldunaalbum
perjalanan pentas mereka di negara-negara Eropa 24105.
B. Proses Penciptaan Puisi

Pandangan-pandangan yang dilontarkan Emha banyakbene
pendidikan kepada masyarakat untuk menjalankan adawkan hanya
sebagai ritual, tetapi harus termanifestasi daitapssosial. Seperti dalam
hal kesaksian, menurut Emhbersyahadat adalah berbeda dengan
membaca kalimat syahadat. Membaca syahadat adatstgator dan
mengendalikan lidah untuk mengeluarkan suara dpmésh kata-kata,
tapi bersyahadat adalah keberanian membuktikan daavenar-benar
meyakini apa yang disyahadatkannya dan siap mepgdang dari nilai-
nilai yang terkandung di dalamn$4. Pandangan-pandangan Emha
tersebut disampaikan dalam berbagai bentuk mutapdési, cerpen, esai,
puisi, bahkan naskah drama yang sebagian dimuatraseatin dalam
berbagai surat kabar. Kini diterbitkan dalam puluHauku kumpulan
puisi, cerpen, ataupun artikel.

Sebagaimana bidang dan disiplin lain dalam kebagay
masyarakat, seni sastra memiliki kontribusinya sendradisi ilmu
menawarkan kepada manusia disiplin untuk menggedmilih, meyakini
dan memelihara yang benar sebagai benar dan ydaly sebagi salah.
Tradisi moral/etik/religi menumbuhkan pengetahupenghayatan dan
pemesraan terhadap nilai kebaikan. Adapun tradistika, dimana sastra
merupakan salah satu pemeran, sarana atau pemanduaganamkan
kedalam kejiwaan manusia dan masyarakat: gagasaste, t dan
pendalaman tentang sesuatu yang indah, lembut darafm

Dalam hubungan ini, Islam memberikan prinsip bahgeni
(estetika) diperlukan bagi kehidupan manusia umth@mperhalus budi,

sehingga membawa umat dekat pada Maha Penciptdakein, atau seni

24 Emha Ainun NadjibDemokrasi Tolol Versi Saridjr{Yogyakarta : Zaituna, 1998), Cet.
4, him. 47

% Emha Ainun NadjibTerus Mencoba Budaya Tandingyogyakarta : Pustaka Pelajar,
1995), Cet. 1, him. 53
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bukan sekedar untuk seni. Seni adalah untuk meng&gn nama Allaf®
Dalam sebuah hadits yang populer dalam Kkaitannyaxgate
pengembangan seni disebutkaalldhu jamiilun wa yuhibbul jamala
(Allah Mahaindah dan cinta kepada keindahan). &atpatlah dipandang
sebagai cara manusia untuk menata kembali kehidepat imaji dengan
cara yang dirasakan paling me$fa.

Ketika Emha kuliah di Universitas Malioboro, ia gabung
dengan kelompok penulis muda yang bergelut di lgdsestra Persada
Study Club (PSK) di bawah “maha guru” Umbu LanduaRggi, manusia
sufi yang sangat mempengaruhi perjalanan kreatiidedalam kehidupan
sastra. Nama Emha semakin berkibar tatkala ia ubggibduktif dalam
berkaraya (tulisannya terutama esai, puisi dan ecerpertebaran di
berbagai media massa), dan pementasan pembacabagaam puisinya
bersama teater Dinasti pada tahun 1980-an.

Pada masanya kegiatan-kegiatan kesenian di berbagarapun
pernah ia ikuti untuk mengolah kreatifitas menutgnbaik puisi, cerpen,
esai dan lain sebagainya. Di antaranya:

1. Kegiatan teater di Filiphina (1980), juga sebagasia worker di
berbagai daerah Luzon.

2. International Writing, Program di Universitas Lowapwa City
Amerika Serikat (1981)
Festival Penyair International di Rotterdam (1984)
Festival Horizonte 1l di Berlin Barat, Jerman BafB85) sambil aktif
di berbagai kegiatan kebudayaan dan keagamaanartexrumelalui
kampus Institute Of Social Studies di Den Haag,éMieBelanda.

Pengalaman-pengalaman itulah yang memberikan swgsiban
kreatif Emha dalam menulis karya sastra sampaiigiad@ari pengalaman

itu dapat disimpulkan bahwa Emha Ainun Nadjib yaegng disapa Cak

% Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 2003), Cet. 1,
him. 131

%7 JabrohimTahajjud, him. 1
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Nun di dalam proses kreatifnya menjalani berbagidmikan kesenian
yang cukup lama. Sehingga dari situlah bekal i@e-ikireatifnya

mengalami proses pematangan sampai saat ini. Bukaya karya sastra
yang bersifat umum yang lahir dari torehan penasggm, melainkan
banyak sastra yang bernuansa kelslaman lahir yasgpon memupuk
semangat perjuangan dan keberagamaan umat dii meéige3alah satu
buktinya adalah lahirnya kumpulan puisiutan Jibab(1991) yang sedang
penulis teliti. Kumpulan puisi ini lahir dan sempagenjadi rujukan umat
Islam (sampai saat ini), di mana di dalamnya medgag nilai ekstrinsik
Agama, Psikologi dan social kemasyarakatan yangugukendalam.
Sempat pula diistilahkan sebagdiSyair-syair greget semangat
keberagamaan dan greget perubahan sejarghthg menarik perhatian
ummat untuk lebih mengilhami keseniaan dalam pelekagamaanny4.

C. Puisi Lautan Jilbab

Puisi Lautan Jilbab merupakan kumpulan puisi yang memiliki
nilai-nilai agama. Di dalamnya sedikit banyak merjang amanat
(pesan) moral yang religius, mampu memberikan sgataruntuk
perubahan kepribadian ummat, serta menjadi sebalabakah kelslaman
yang memupuk rasa cinta kepada Allah SWT (Aqgidah).

Dari nilai-nilai agama yang menjadi pesan morahwis menjadi
suatu alasan utama peneliti untuk meneliti puaitanJilbab ini, di sisi
lain karena di dalam puidiautan Jilbabini mengandung pesan-pesan
yang mampu memupuk semangat kelslaman yang diskampaiengan
bahasa yang sangat indah dan menggebu di tiaddlait puisi.

Berkaitan dengan psikologi kepribadian, kumpulamsipuautan
Jilbab ini dengan keindahan bahasanya mampu menggambarkan
bagaimana aspek psikologi khusunya kepribadian waat ini, serta
menjadi media dakwah kultural agama Islam demi nkapy arus zaman

yang semakin mengikis nilai budayanya.

8 Diambil dari pengantar penerbit kumpulan puisitan Jilbab Emha Ainun Nadjib
(Yogyakarta: Masyarakat Puitika Indonesia-SIPRES,1)
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Berikutnya Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) menyampaikan
pelajaran tentang kepribadian bahwa kepribadianat hubungannya
dengan penampilan. Sebab penampilan hanyalah fitesperilaku bukan
substanst’ Ketika diwawancarai penulis ia menjelaskan sebbgakut>°

Kelakuan tak ada hubungannya dengan baju, akhlkkatia
hubungannya dengan penampilan yang necis (rapiamaeini
dalam kebudayaan kita kalau orang menggambarkaakakhang
baik selalu dengan wajah yang menarik, perilakuyayri dan
segala macam. Yang pertama kali melakukan perlawpada hal
tersebut adalah para wali dengan menampilkan toBemar,
Pethruk, Gareng, dan Bagong yang mempunyai komitmen
kerakyatan yang baik dan akhlak yang baik tetagamibarkan
dengan wajah yang tidak tampan dan penampilan tydaig rapi.

Dari pemaparan Emha di atas setidaknya menggambadapa
pentingnya sebuah pribadi yang Islami, bukan serdatdai dari cara
seseorang dalam berpakaian tetapi yang lebih perdari itu adalah
kepribadian yang baik atau hati yang mencerminkaprikadian
mut\ma’innah.Dalam pandangan ini Emha banyak menyinggung $ebua
kepribadian dalam karya puisinya yang bertemadlaran Jilbab

Di dalam kumpulan puisiautan Jilbabjuga terdapat satu puisi
yang berjudulDi Awang Uwung di mana puisi ini merupakan imajinasi
Emha Ainun Nadjib dalam melukiskan situasi sosiatlg saat itu. Di
mana digambarkan dengan sangat indah tentang #isahmalikat yang
berada di suatu tempat yang sangat jauh. Kemudtdnak malaikat itu
memandang jauh ke sebuah negeri di mana terlihabgan perilaku
manusia kaum berjilbab (perempuan) yang dengank asgdang
melakukan aktivitasnya masing-masing. Ada yang nmgndengan tulus
berdoa kepada Tuhannya, ada pula yang sibuk mejgguietangga
sebelahnya, pula ada yang sedang merumuskan bagagsak mengais
rizki, dan yang terakhir ada yang sedang sibuk rilemwarna jilbab apa

29 Emha Ainun NadjibKyai Sudrun Gugathlm. 35

% wawancara Penulis dengan Emha Ainun Nadjib di ‘“&gyta tanggal 20 Februari
2011
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yang cocok untuknya agar bisa menjadi trend zamang ysedang
dihadapi.

Gambaran mengenai puisi itu setidaknya dapat miengchinan
kepribadian manusia, yang mampu memberikan krigétigs) dalam
kehidupan kita. Ada tipe-tipe kepribadian yang gsdnberagam di
tampakkan Emha Ainun Nadjib dalam puisi yang berjubi Awang
Uwung ini.

Kumpulan puisi Lautan Jilbab merupakan sebuah antologi
(kumpulan) puisi yang ditulis oleh Emha Ainun Nad{Cak Nun) pada
tahun 1989 dan mengalami proses pembaharuan pgerepada tahun
1991. Di dalamnya terdiri atas 33 (tiga puluh tigajsi dengan tema
Lautan Jilbabdan berbagai judul yang merupakan bagian dari teesar
puisi. Di sini peneliti setidaknya mencoba mengaimsal7 (tujuh) judul
puisi dari kumpulan puisi tersebut, dengan melibapek isi yang
disampaikan sesuai dengan tema peneliti. Peneliinggapan tujuh dari
salah satu kumpulan puidiautan Jilbabini sudah dapat mewakili tema
besar puisi. Puisi-puisi tersebut adalah: Ptih, Putih, Putih, 2)
Penyangga‘Arsy, 3) Bahasa Kambing Hitam4) Cahaya Aurat, 5)
Berjiwa Telaga 6) Merawat Rahasiagdan 7)Di AwangUwung.

Berikut tujuh puisi dalam kumpulan puisautan Jilbabyang menjadi

kajian peneliti.

Putih, Putih, Putih
Meratap bagai bayi

Terkapar bagai si tua renta

Di padang Mahsyar

Di padang penantian

Di depan pintu gerbang janji penantian
Saksikan beribu-ribu jilbab

Hai! Bermilyar-milyar jilbab!

Samudera putih



Lautan cinta kasih
Gelombang sejarah
Pengembaraan amat panjang
Di padang Mahsyar
Menjelang hari perhitungan
Seribu galaksi
Hamparan jiwa suci
Bersujud
Memanggil Allah, satu-satunya nama
Bersujud
Putih, putih, putih
Bersujud
Menyeru belaian tangan kekasih
Bersujud
Dan alam raya
Jagat segala jagat
Bintang-bintang dan ruang kosong
Mendengar panggilan itu
Dengan telinga ilmu seratus abad:

- Wabhai jiwa bening!
wahaimut\ma’innah
Kembalikankepadalruhanmu
Dengan rela dan direlakan
Masuklah ke pihakKu
Masukilah sorgaKu
Wabhai jiwa, wahai yang telah jiwa!
Wahai telaga
Yang hening
Hingga tiada!

Penyangga ‘Arsy

48



49

O, beribu jilbab!
O, lautan!

Bergerak ke cakrawala

Lautan penyangg@rsy
Beribu jilbab perawat peradaban

Barisan ummat terjaga dari tidur

Pergi berduyun memasuki diri sendiri

Lautan jilbab
Bersemayam di jagabut\ma’innah

Bergerak di sorga iman, belajar menyapu dusta

Biarkan air mata mengucur

Tapi jangan menangis

Duka membelit-belit

Tapi kalian tak bersedih
Kuman apa yang kalian sandang
Dari tangan sejarah?

Dari abad yang tak kenal diri sendiri?

Tangan kalian mengepal
Memukul-mukul dada

Amarah kalian menggumpal

Namun jiwa lembut bagai ketiadaan

O, lautan jilbab



Bergerak ke janji Tuhan

Dengan mulut bisu mrngajarkan keabadian.

Bahasa Kambing Hitam

Seseorang, dari beribu jilbab, berkata

Bicaralah dengan bahasa badan!

Sunyi belum sempurna. Ini dunia nyata

Tabir belum dikuakkan

Hijab belum disingkap seluruhnya

Ruh tak bicara kecuali hanya kepada dirinya

Bicaralah dengan bahasa badan

Dengan bahasa kehidupan yang bersahaja

Perhitungan sejarah belum selesai

Ini bukan mahsyar, padang sunyi senyap

Bicaralah dengan bahasa keringat

Bahasa got dan selokan

Dusun-dusun suram dan sawah ladang

Yang entah siapa sekarang pemiliknnya

Anak-anak antri cari sekolah dan kerja

Dendam kepada kesempitan, terusir dan
Tertepikan

Pasar yang sumpeg, dikangkangi monopoli

Jilbab-jilbab bertaburan tidak di langit tinggi

Melainkan di bumi, tanah-tanah becek

Teori pembangunan yang aneh

Kemajuan yang menipu

Jilbab-jilbab terserimpung di kubangan sejarah

Melayani cinta palsu dan kecurigaan

Cekikan yang samar

Dan tekanan yang tak habis-habisnya
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Jilbab-jilbab dikambinghitamkan
Bicaralah dengan bahasa kambing hitam!

Cahaya Aurat

Ribuan jilbab berwajah cinta
Membungkus rambut, tumbuh sampai ujung
kakinya
karena hakekat cahaya Allah

lalah terbungkus di selubung rahasia

siapa bisa menemukan cahaya?
lalah suami, bukan asal manusia
jika aurat dipamerkan di Koran dan di jalanan
Allah mengambil kembali cahayaNya

Tinggal paha mulus dan leher jenjang
Tinggal bentuk pinggul dan warna buah dada
Para lelaki yang memelototkan mata

Hanya menemukan benda
Jika wanita bangga sebagai benda
Turun ke tingkat batu derajat kemakhlukannya

Jika lelaki terbius oleh keayuan dunia

Luntur manusianya, tinggal syahwatnya.

Merawat Rahasia

Wanita yang memamerkan pahanya
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Hendaklah jangan tersinggung
Kalau para lelaki memandanginya
Sebab demikianlah hakekat tegur sapa

Siapa ingin tak menyapa tak disapa
Tinggallah di balik yang tertutup pintunya
Sebab begitu pintu di buka

Orang berhak mengetuk dan memasukinya

Maka dengan menonjolkan auratnya
Wanita member hak kepada laki-laki siapa saja
Untuk menatapi benda indah suguhannya

Serta membayangkan betapa nikmat rasanya

Hendaklah wanita punya rasa sayang
Kepada ratusan lelaki di sepanjang jalan
Dengan tidak menyodorkan godaan
Yang tak ada manfaatnya kecuali untuk

dipandang

Adapun lelaki, sampai habis usia
Hanya bisa berkata: betapa indah wanita!
Maka bantulah ia merawat rahasia

Yang hanya boleh dikuakkan oleh isterinya.

Di Awang Uwung

Di awanguwung,seolah dua malaikat, duduk
Termangu di kursi hampa, sambil menyandarkan

Kepalanya di segumpal satelit
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Yang satu menggamit pundak rekannya dan
berkata:

Lihatlah, beribu jilbab, lihatlah gejala alam.
Mungkin belum sepenuhnya merupakan gejala
kesadaran manusia, tapi siapa berani
meremehkannya?

Lihatlah jilbab-jilbab itu. Ada yang nekad hendak
menguak kabut sejarah. Ada yang hanya sibuk
berdoa saja. Ada yang tiap hari berunding
bagaiamana membelah tembok di hadapannya.
Ada yang berjam-jam merenungkan warna dan
model jilbab mana yang paling tampak ceria dan
trendy.Ada yang berduyun-duyun menyerbu
wilayah-wilayah gelap yang disembunyikan

oleh generasi tua mereka. Ada yang sekedar
bergaya. Ada yang mengepalkan tangan dan
seperti hendak memberontak. Ada yang
menghabiskan waktu untuk bersenda gurau. Ada
yang tak menoleh ke kiri ke kanan karena terlalu
erat mendekap pinggang kekasih-nya di dalam
kendaraan. Lihatlah, apakah kau tahu mereka ini
generasi jilbab dari jaman apa?

Rekannya menjawab: Mereka tinggal di
kepulauan mutiara. Di negeri amat kaya raya.
yang aneh. Dialamnya terdapat orang terkaya di
dunia sekaligus orang termiskin di dunia. Di
negeri yang paling kaya kemungkinan untuk
berpura-pura. Negeri di mana penindas
dipuja-puja dan pahlawan diejek hingga putus

asa. Negeri di mana kebaikan dan kejahatan bisa



di rakit menjadi suatu bentuk keselarasan. Di
mana orang yang diperkosa malah tertawa. Di
mana ketidakjujuran dipelihara bersama. Di mana
agama tidak mengatur manusia melainkan diatur
oleh manusia. Di mana masyarakatnya hidup
rukun dan penuh maaf. Jika seseorang
kelaparan, tetangganya bingung memanfaatkan
uang. Jika seseorang sakit jiwa karena selalu
gagal memperoleh pekerjaan, tetangganya sibuk
menyiapkan lomba siul dan kontes betis indah.
Jika beribu penduduk suatu perkampungan
diusir oleh pembangunan, orang lain
mendiskusikan bagaimana memahami tuyul. Jika
sekumpulan manusia diberondong oleh peluru,
orang lain bingung ganti mobil baru dan makan

jembatan.

Yang satunya tertawa dalam kesedihan: Luar
biasa! Siapa yang mengarang? Tuhan tak pernah
mentakdirkan model masyarakat yang demikian.
Sesudah penciptaan, Tuhan menganugerahkan
kemerdekaan kepada manusia. Namun rupanya
manusia memahami kemerdekaan hanya melalui
pintu hak. Manusia tidak belajar mendengarkan
ucapan Tuhan yang memancar pada tradisi alam,
hukum jagat raya serta diri manusia sendiri.
Mereka tak bisa paham bahwa manusia adalah
ucapan Tuhan. Mereka merebut manusia dari

hakekatnya.

Di awing uwungterpantul hati kecil manusia,
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jiwa sejati kehidupan, yang di muka bumi hampir
tak boleh bersemayam.
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